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ABSTRACT

The intensified research on Toalean lithic artefacts is still lacking
in comparative study of stone tool technology, which is necessary to inquire
into the adaptation of different tool-making technology due to
environmental factors. This paper discusses a comparative study of
Toalean lithic artefacts from Leang Jarie in the Maros-Pangkep lowlands
and Cappalombo 1 in the Bontocani highlands by the classification and
analysis of lithic artifacts, as well as surveys and observations of raw
material sources around the site. The results show an adaptation
strategy to the availability of raw materials, resulted in a different trend
on both sites. The low quality of chert in Bontocani has prompted stone tool
manufacture in Cappalombo 1 to use various raw material and to apply
bipolar techniques more frequently in reduce and retouch of the flakes.
On the other hand, raw material utilization of chert in Leang Jarie is more
homogenous and direct percussion technique is more frequently used.

ABSTRAK

Penelitian artefak litik Toalean yang semakin intensif masih belum banyak
melakukan perbandingan teknologi pembuatan alat batu. Studi perbandingan
perlu dilakukan untuk mengetahui kemungkinan adanya perbedaan strategi
adaptasi teknologi berdasarkan aspek lingkungan. Tulisan ini membahas
studi perbandingan artefak litik Toalean dari situs Leang Jarie yang ada di
dataran rendah Maros-Pangkep dan situs Cappalombo 1 di dataran tinggi
Bontocani. Metode yang digunakan adalah klasifikasi dan analisis temuan
artefak litik, serta survei dan observasi sumber bahan baku di sekitar situs.
Hasil studi perbandingan menunjukkan adanya strategi adaptasi terhadap
kondisi bahan baku dan menghasilkan tren teknologi yang berbeda di kedua
situs. Kualitas chert yang kurang baik di dataran tinggi Bontocani mendorong
pembuatan alat batu di Cappalombo 1 menerapkan strategi pemanfaatan
bahan baku yang beragam dan lebih sering menerapkan teknik bipolar untuk
mereduksi dan meretus serpih. Sebaliknya, pemanfaatan bahan baku chert di
Leang Jarie cenderung homogen dan lebih sering menerapkan teknik pukul
langsung.
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PENDAHULUAN

Perilaku manusia modern (Homo sapiens) yang menghuni Asia Tenggara
Kepulauan dari periode Pleistosen Akhir hingga Holosen Tengah kini menjadi
perhatian dan banyak diperdebatkan oleh kalangan ilmuwan di seluruh dunia.
Perilaku tersebut sangat penting sebagai data pendukung untuk bisa menjelaskan
persebaran dan migrasi manusia menuju Daratan Sahul (Kealy et al., 2015;
O’Connor et al., 2017; Roberts et al., 2020). Di satu sisi, perilaku simbolisme yang
dimiliki oleh manusia modern di Asia Tenggara Kepulauan mulai disejajarkan
dengan Eropa setelah ditemukan bukti gambar cadas dan artefak batu berukir
periode Pleistosen Akhir di berbagai situs (Aubert et al., 2014, 2018, 2019; Brumm
etal., 2021; Langley et al., 2020; Langley & O’Connor, 2019; Suryatman et al., 2021;
Viet, 2015) Di sisi lain, kemampuan manusia modern tersebut tidak didukung
dengan kompleksitas teknologi alat batu. Alat serpih preneolitik di sebagian besar
situs cenderung sederhana dan tidak mengalami perkembangan teknologi berarti
hingga periode Holosen Tengah (Fauzi, 2011; Forestier, 2007; Grenet et al., 2016;
Maloney et al., 2018; Marwick et al., 2016; Ono et al., 2020).

Kesederhanaan teknologi alat batu di Asia Tenggara Kepulauan terlihat
dari temuan alat-alat serpih yang cenderung diretus seadanya dan kurangnya
modifikasi. Teori yang dikemukakan terkait hal tersebut adalah bahwa
kesederhanaan merupakan bagian dari strategi adaptasi manusia prasejarah yang
menghuni wilayah tropis (Fuentes et al., 2019; Ono et al., 2020). Sumberdaya alam
yang melimpah mengubah cara berpikir mereka untuk lebih eksploratif dalam
memanfaatkan bahan baku selain batu sebagai alat. Misalnya saja seperti kerang,
tulang, dan mungkin kayu atau bambu (Fuentes et al., 2021; Langley & Connor,
2015; Xhauflair et al., 2015, 2017). Meski demikian, kehadiran tekno-kompleks
Toalean (Toala atau Toalian) yang berkembang di Sulawesi Selatan sekitar 8000
tahun yang lalu menunjukkan kemampuan yang berbeda. Mereka justru mampu
membuat berbagai tipe peralatan serpih batu yang kompleks dan bahkan
memperlihatkan karakter teknologi yang khas di wilayah Asia Tenggara. Tekno-
kompleks yang dimaksud adalah kemampuan memodifikasi alat serpih dengan
teknik tekan dan bipolar sehingga menghasilkan tipe lancipan Maros (Maros point)
dan mikrolit berpunggung (backed microlith) (Perston, Burhan, et al., 2021;
Suryatman et al., 2019).

Beberapa tahun terakhir, hasil penelitian mengenai budaya Toalean
semakin intensif dipublikasikan. Sejumlah situs dan temuan baru yang dilaporkan
termasuk di wilayah dataran tinggi Sulawesi Selatan. Data-data baru semakin
membuktikan perkembangan budaya Toalean yang terjadi di periode awal
Holosen Tengah (Hasanuddin et al., 2020; Perston, Moore, et al., 2021). Publikasi
terbaru adalah penemuan rangka manusia dari rentang waktu 7,200-7,100 calBP
berasosasi dengan lapisan budaya Toalean di Situs Panningnge. Ekstraksi DNA
dari rangka manusia menunjukkan luasnya percampuran genetika manusia
pendukung budaya Toalean terutama di Asia dan Australia (Carlhoff et al., 2021).
Publikasi lainnya adalah penggunaan bubuk pewarna dari pigmen hematit yang
digunakan dalam tradisi penguburan budaya Toalean di Situs Cappalombo 1.
Perilaku tersebut sudah menjadi bagian dari tradisi yang meluas di seluruh
wilayah Asia Tenggara (Carro et al., 2021; Langley & O’Connor, 2018; Suryatman

et al., 2021).
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Studi terkait teknologi artefak litik sebagai salah satu budaya Toalean telah
banyak dilakukan. Beberapa studi yang baru dilakukan antara lain di Kawasan
Batu Ejayya, Bantaeng (Suryatman, 2017); di Kawasan Karst Maros-Pangkep: Situs
Leang Jarie, Pajae, Leang Burung 1 dan Ulu Leang (Chapman, 1981; Perston, et al.,
2021; Suryatman et al., 2019); di Kawasan Karst Bontocani: Situs Balang Metti dan
Leang Batti (Suryatman et al., 2020; Suryatman et al., 2017). Meski penelitian
artefak litik telah banyak dilakukan, namun studi perbandingan teknologi litik
antar situs masih belum banyak dibahas secara mendalam.

Studi perbandingan terakhir kali dilakukan dengan membandingkan
teknologi artefak litik situs terbuka di Pamangkulang Batua dan situs gua di Leang
Burung 1 dan Karrasa (Pasqua & Bulbeck, 1998). Perbandingan hanya dilakukan
di situs wilayah dataran rendah Sulawesi Selatan, sementara beberapa penelitian
terbaru menunjukkan bahwa budaya Toalean tersebar hingga wilayah dataran
tinggi Bontocani. Studi tentang artefak litik sebagai budaya Toalean seringkali
diuraikan secara terpisah untuk setiap situs atau kawasan tertentu. Hal tersebut
membatasi pemahaman tentang adaptasi teknologi dalam dimensi ruang yang
lebih luas. Perbandingan artefak litik perlu dilakukan antar situs yang berada di
dataran tinggi dengan situs di dataran rendah untuk mempelajari strategi yang
berbeda di setiap wilayah.

Situs yang menarik untuk diperbandingkan adalah Leang Jarie yang
berada di wilayah dataran rendah Maros-pangkep dengan Cappalombo 1 di
wilayah dataran tinggi Bontocani. Leang Jarie berada pada ketinggian 34 meter
dari permukaan laut (mdpl) sedangkan Cappalombo 1 berada pada ketinggian 620
mdpl (Gambar 1). Secara astronomis, Leang Jarie terletak pada koordinat
5°04'07,7” LS dan 119°44'55,1” BT sedangkan Cappalombo 1 berada pada titik
koordinat 5°04'29,2” LS dan 119°57°46,5” BT. Kedua situs menunjukkan lapisan
budaya yang kaya dengan temuan artefak litik serta didukung dengan data
pertanggalan dari fase hunian preneolitik. Tulisan ini akan menguraikan hasil
studi perbandingan untuk menjawab pertanyaan tentang perbedaan teknologi
litik antara Situs Leang Jarie dengan Cappalombo 1 dan strategi adaptasi yang
diterapkan di kedua situs tersebut.

METODE

Artefak litik yang dibandingkan merupakan sampel temuan hasil
ekskavasi di situs Leang Jarie dan Cappalombo 1. Analisis artefak litik diawali
dengan mengklasifikasikan seluruh sampel menjadi beberapa kategori yang
terdiri atas serpih utuh (complete flake), fragmen serpih (flake fragment), puing
serpih (debris), batu inti (core), serpih diretus (retouched flake), dan serpih digunakan
(utilised flake) (Andrefsky, 2005; Clarkson & Connor, 2013; Hiscock, 2002). Serpih
digunakan adalah serpih tanpa modifikasi atau retus tetapi memiliki kerusakan
tajaman (use-wear) yang terlihat secara langsung pada tepian tajaman. Klasifikasi
berdasarkan bahan baku juga dilakukan pada semua kategori artefak.

Analisis lanjutan dilakukan pada kategori serpih utuh, batu inti, serpih
diretus dan serpih digunakan. Analisis morfometrik serpih utuh dilakukan
dengan mengukur panjang, lebar, tebal, berat, dan lebar dataran pukul (DP) dan
tebal DP. Principal component analysis (PCA) juga digunakan untuk mereduksi
dimensi data ukuran pada serpih utuh. Analisis data ini dapat mempermudah

Strategi adaptasi teknologi artefak litik Toalean di Situs Leang Jarie dan Cappalombo 1, Sulawesi Selatan
(Suryatman, Fakhri, Budianto Hakim, Hasanuddin, Muhammad Nur, Khadijah Thahir Muda, Isbahuddin, Afdalah Harris, dan Khaerun Al Anshari)

85



86

visualisasi data perbandingan dalam bentuk diagram. Tipe dan persentase korteks
yang melekat pada bagian dorsal serpih utuh juga diamati.

119°30.0'E 120°0.0'E

5°0.0'S

119°30.0'E 12°0.'E

30 km 40 km 50 km 57

Gambar 1. Peta lokasi Situs Leang Jarie di Kawasan Maros-Pangkep dan Cappalombo 1 di Kawasan
Bontocani. Kedua situs tersebut berada di wilayah karst formasi gamping Tonasa (area yang diarsir). Leang
Jarie berada di wilayah dataran rendah dengan ketinggian 34 mdpl sedangkan Cappalombo 1 berada di
wilayah dataran tinggi dengan ketinggian 620 mdpl.

(Sumber: Shuttle Radar Topography Mission, 2014)

Batu inti dianalisis lebih lanjut dengan melakukan pengukuran panjang
maksimum, berat, jumlah reduksi, dan pola reduksi. Tipe dan persentase korteks
yang melekat juga diamati pada semua batu inti. Analisis kategori serpih
digunakan dan serpih dimodifikasi dilakukan dengan mengukur panjang, lebar
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dan berat artefak. Apabila serpih pada kedua kategori tersebut ditemukan dalam
kondisi rusak, maka pengukuran tidak dilakukan dengan alasan mengurangi
kecenderungan bias data. Analisis lebih lanjut juga dilakukan dengan mengamati
tipe serpih diretus menurut terminologi tipe alat Toalean yang disarankan oleh
Perston (Perston, Moore, et al., 2021). Kategori serpih diretus dianalisis lebih lanjut
dengan mengamati teknik modifikasi yang diterapkan. Hasil analisis kemudian
dibandingkan dengan membuat visualialisasi data grafik menggunakan software
R Studio versi 4.1.2 tahun 2021.

Selain analisis perbandingan artefak litik, dilakukan pula kegiatan survei
dan analisis bahan baku artefak yang diperoleh di sekitar situs. Survei dan
observasi dikhususkan untuk bahan artefak yang dominan digunakan di kedua
situs. Survei ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan dan kemudahan akses
sumber bahan baku artefak yang digunakan. Sejumlah sampel dari sumber bahan
dan artefak litik juga akan dianalisis lebih lanjut dengan X-Ray Fluorecence (XRF)
untuk mengetahui komposisi senyawa pada masing-masing sampel. Analisis XRF
menggunakan tipe alat Uniquant XRF Spektris yang dilakukan di laboratorium
Sains Building, Fakultas MIPA dan Laboratorium Preparasi Sampel Batuan
Departemen Teknik Geologi, Universitas Hasanuddin. Analisis ini digunakan
untuk mengkonfirmasi bahan baku yang ditemukan sesuai dengan artefak litik
yang digunakan.

HASIL PENELITIAN
Konteks Temuan dan Data Pertanggalan

Secara administratif, Situs Leang Jarie berada di Kelurahan Semanggi,
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros sedangkan Situs Cappalombo 1 berada di
Desa Pattuku, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. Penelitian dilakukan di
Leang Jarie pada tahun 2018 dan 2019 oleh Balai Arkeologi Sulawesi Selatan
dengan membuka kotak ekskavasi berukuran 3 x 4 m (Gambar 2) (Hakim et al.,
2018, 2019). Sampel artefak diperoleh dari lapisan 3 yang merupakan lapisan
preneolitik yang tidak teraduk. Konteks temuan dari lapisan ini adalah artefak
litik, kerang, dan tulang binatang yang didominasi oleh Bubalus depressicornis, Sus
celebensis, Babyrousa celebensis dan Macaca maura (Fakhri et al., 2021; Suryatman et
al., 2019). Dua sampel arang data pertanggalan dari lapisan 3 menunjukkan
kisaran umur yang tidak jauh berbeda (Gambar 2). Sampel pertama (Wk-7598)
berasal dari kotak S2T1 menghasilkan umur 7,870-7,750 calBP (6,985+20BP,
85,5,4%), sedangkan sampel kedua (Wk-49527) berasal dari kotak S3T1
menghasilkan umur 78,870-7,730 calBP (6,973+21BP, 91,7%). Kedua sampel
pertanggalan diuji di laboratorium University of Waikato dengan model
pengukuran kalibrasi yang digunakan adalah Oxcal v4.3.2 dan IntCal atmospheric
curve (Ramsey, 2017; Reimer et al., 2013). Konteks temuan dan data pertanggalan
menunjukkan lapisan 3 di Situs Leang Jarie merupakan lokasi hunian dan
pembuatan alat pada periode preneolitik dengan kisaran waktu antara 8,000
hingga 7,000 tahun yang lalu.

Penelitian di Cappalombo 1 dilakukan pada tahun 2017, 2018 dan 2021 oleh
Balai Arkeologi Sulawesi Selatan (Fakhri, 2017; Fakhri et al., 2021; Fakhri et al.,
2018). Penulisan lain dari nama situs yang juga sering digunakan adalah “Cappa
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Lombo”. Temuan artefak litik dari dua kotak ekskavasi yaitu TP 1 (2017) dan U1T2
(2018) dipilih sebagai sampel data pembanding mengingat temuan artefak litik
dari ekskavasi tahun 2017 dan 2018 yang relatif melimpah. Sampel artefak dari
dua kotak ekskavasi diambil dari spit 4 hingga 6 dengan kedalaman antara 50
hingga 90 cm dari String Line Level (SLL) (Gambar 3). Sampel berasal dari lapisan
budaya preneolitik yang tidak bercampur dengan lapisan neolitik dan lapisan
modern, sehingga representatif untuk digunakan sebagai data pembanding.
Konteks temuan dari lapisan ini antara lain tujuh individu rangka manusia,
artefak litik, tulang binatang, kerang, oker, dan lancipan tulang (Fakhri et al., 2021;
Suryatman et al., 2021).
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Gambar 2. Stratigrafi kotak ekskavasi dan posisi sampel pertanggalan dari penggalian di Situs Leang Jarie
tahun 2018 dan 2019.
(Sumber: Hakim et al, 2018, 2019)
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Gambar 3. Stratigrafi dinding utara dan timur kotak ekskavasi Cappalombo 1 tahun 2019 dan posisi sampel
pertanggalan yang diambil dari spit 6
(Sumber: Fakhri, Hakim, Suryatman, et al, 2021)

Data pertanggalan Cappalombo 1 berasal dari dua sampel yang berbeda.
Sampel pertama adalah fragmen kerang bakau bivalvia (Wk-48654) berasal dari
penelitian tahun 2018 kotak ekskavasi S1T2, spit 6 kedalaman 70-80 cm dari SLL
(Gambar 3). Setelah dikalibrasi ulang menggunakan model pengukuran OxCal
v4.4.4 (Ramsey, 2021) dan Marine20 curve (Heaton et al., 2020), data pertanggalan
menghasilkan umur 6,396-6,305 calBP (5,569+20BP, 95,4%). Sampel kedua adalah
arang (WK-53562) yang diambil tepat di bawah rangka manusia individu CPL2
pada saat proses pengangkatan tahun 2021. Sampel tersebut berasal dari kotak
S1T1 spit 6 kedalaman 70-80 cm dari SLL. Data pertanggalan menghasilkan umur
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7,580-7,460 calBP (6,640+19BP, 95,4%) setelah dikalibrasi menggunakan model
pengukuran Oxcal v4.4.4 (Ramsey, 2021) dan IntCal Atmospheric Curve (Reimer et
al., 2020). Kedua sampel telah diuji di laboratorium University of Waikato.
Konteks temuan dan data pertanggalan menunjukkan bahwa Cappalombo 1 pada
lapisan bawah adalah lokasi hunian, pembuatan alat, sekaligus penguburan pada
periode preneolitik dengan kisaran umur antara 7,600 hingga 6,300 tahun yang
lalu.

Perbandingan Teknologi Artefak Litik

Analisis dilakukan terhadap 10,060 temuan artefak litik yang berasal dari
Leang Jarie dan Cappalombo 1. Sampel dari Leang Jarie berjumlah 1,685,
sedangkan dari Cappalombo 1 berjumlah 8,375. Artefak litik cenderung padat di
Cappalombo 1 karena lebih banyak temuan puing serpih dibandingkan dengan
Leang Jarie. Hasil identifikasi menunjukkan perbedaan persentase pada masing-
masing kategori artefak di kedua situs (Tabel 1). Perbedaan yang paling signifikan
terlihat pada kategori puing serpih dan serpih utuh. Persentase puing serpih di
Cappalombo 1 sebesar 79,3%, cenderung tinggi, sedangkan di Leang Jarie sebesar
30,9%, cenderung rendah. Di sisi lain, serpih utuh di Leang Jarie lebih tinggi
dengan jumlah persentase sebesar 37,9%, sedangkan di Situs Cappalombo 1
sebesar 10,1%. Kemampuan mereduksi batu oleh para knappers (pemangkas batu)
di Leang Jarie lebih baik karena mampu menghasilkan serpih utuh yang lebih
banyak dengan menghasilkan puing serpih yang lebih sedikit. Sebaliknya,
kemampuan knappers Cappalombo 1 kurang baik karena menghasilkan sangat
banyak puing serpih, sementara serpih utuh yang dihasilkan lebih sedikit.

Tabel 1. Perbandingan persentase kategori artefak dari Leang Jarie dan Cappalombo 1

Kategori Artefak Leang Jarie Cappalombo 1
Jumlah % Jumlah %
Serpih utuh 638 379 846 10,1
Fragmen serpih 353 20.9 541 6.46
Puing serpih 521 30,9 6638 79,3
Batu inti 33 1,96 53 0,63
Serpih diretus 64 3,8 217 2,59
Serpih digunakan 76 4,51 80 0,95
Total 1685 100,00 8375 100,00

(Sumber: Suryatman 2022)

Perbandingan selanjutnya adalah ukuran morfometrik serpih utuh pada
kedua situs. Perbandingan data ukuran serpih utuh dilakukan dengan
menggunakan metode analisis PCA dan divisualisasikan menggunakan diagram
biplot. Dimensi data yang direduksi dari analisis ini terdiri dari panjang, lebar
tebal, lebar DP, tebal DP, dan berat. Hasil analisis menunjukkan perbedaan
karakter morfometrik serpih utuh antara Leang Jarie dan Cappalombo 1 (Gambar
4). Knappers di Leang Jarie menghasilkan ukuran morfometrik serpih utuh yang
lebih beragam dan cenderung besar (Gambar 5). Sebaliknya, knappers Cappalombo
1 menghasilkan ukuran morfometrik serpih utuh yang cenderung kecil dan lebih
homogen.

Perbandingan selanjutnya dilakukan pada kategori batu inti. Variabel data
ukuran panjang dan berat menunjukkan perbedaan yang signifikan (Kruskal-
Wallis Test = p-value <0,05). Panjang maksimum dan berat batu inti dari
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Cappalombo 1 cenderung kecil dibandingkan dengan batu inti dari Leang Jarie
(Gambear 6). Rata-rata panjang maksimum batu inti dari Cappalombo 1 adalah 32,7
mm (sd=11,1) sedangkan Leang Jarie adalah 52,7 mm (sd=14,6). Rata-rata berat
batu inti Cappalombo 1 adalah 15,3 mm (sd=14,3) sedangkan Leang Jarie 49,6 mm
(sd=46,9). Selain data ukuran tersebut, jumlah reduksi yang terlihat pada batu inti
yang ada di Cappalombo 1 lebih sedikit dibandingkan dengan Leang Jarie
(Gambar 6). Rata-rata jumlah reduksi batu inti dari Cappalombo 1 hanya 3,6 kali
penyerpihan (sd=1,83), sedangkan di Leang Jarie lebih banyak dengan rata-rata
5,67 kali penyerpihan (sd=2,99).

PCA - Biplot

Situs
Cappalombo 1

EI Leang Jarie

Dimn2 (13.5%)

IE 0 EI 1ID 1I5
Dim1 (66.1%)

Gambar 4. Diagram biplot menggunakan metode Principal Component Analysis (PCA) untuk
perbandingan ukuran morfometrik serpih utuh Leang Jarie dan Cappalombo 1. Dimensi data
yang direduksi berasal dari variabel data panjang. lebar, tebal, lebar DP, tebal DP, dan berat
serpih utuh. Varian data yang dihasilkan dari seluruh dimensi data adalah 79,6%

(Sumber: Suryatman, 2022).

Pola reduksi batu inti yang teridentifikasi pada artefak litik Leang Jarie dan
Cappalombo 1 terdiri atas tunggal (single), searah dan radial (unidirection and
radial), searah (unidirection), bipolar, bifasial (bifacial), berlawanan (bidirection), dan
acak (random) (Gambar 5E-G, 5L-Q). Perbandingan pola reduksi yang terlihat pada
kedua situs juga menunjukkan jumlah persentase yang berbeda (Gambar 7). Pola
reduksi bipolar di Cappalombo 1 jauh lebih banyak dibandingkan dengan Leang
Jarie. Jumlah reduksi bipolar di Cappalombo 1 sebesar 45,28% (n=24), sedangkan
di Leang Jarie sebesar 3% (n=1). Sebaliknya, Pola reduksi searah dan bifasial lebih
dominan diterapkan di Situs Leang Jarie dibandingkan dengan Cappalombo 1.
Reduksi searah menunjukkan jumlah persentase sebesar 42,4% (n=14) sementara
di Leang Jarie sebesar 16,9% (n=9). Pola reduksi bifasial di Leang Jarie sebesar
18,1% (n=6) sedangkan di Cappalombo 1 sebesar 1,9% (n=1). Selain itu, batu inti
bipolar di Cappalombo 1 menunjukkan tren ukuran berat yang lebih kecil dengan
rata-rata 3,23 gram (sd=2,33, median =3,02). Pola reduksi batu inti di Leang Jarie
hampir semua menunjukkan tren lebih besar berdasarkan ukuran berat (Gambar
7).
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Gambar 5. Serpih utuh dan batu inti dari Leang Jarie (A-G) dan Cappalombo 1 (H-Q). Bahan chert dari kategori
serpih utuh Leang Jarie (A-D). Batu inti chert dari Leang Jarie (E-G). Batu inti dari Leang Jarie dengan pola reduksi
bifasial (E, F) dan searah (G). Serpih utuh Cappalombo 1 dari material chert (H-1), vulkanik (J) dan hematit (K).
Batu inti Cappalombo 1 dengan pola reduksi bifasial (L), searah (M), acak (M), berlawanan (O) dan bipolar (P dan
Q). batu inti Cappalombo 1 berasal dari chert (L, M, O, P dan Q) dan hematit (N). Skala balok 1 cm

(Dok. Suryatman, 2022).

Strategi adaptasi teknologi artefak litik Toalean di Situs Leang Jarie dan Cappalombo 1, Sulawesi Selatan
(Suryatman, Fakhri, Budianto Hakim, Hasanuddin, Muhammad Nur, Khadijah Thahir Muda, Isbahuddin, Afdalah Harris, dan Khaerun Al Anshari)

91



92

1004 1254

200

10.01

~
o

E 0
£ .
= =) B 754 2
g £ x %0
E s © [
7] = [ 4 &
= = &
E o g 1001 £
m S
= =
= 504
©
o
50
o5 251
0
Cappalombo 1 Leang Jarie Cappalombo 1 Leang Jarie Cappalombo 1 Leang Jarie
Situs Situs Situs

Gambar 6. Diagram boxplot yang menunjukkan kecenderungan data panjang maksimum, berat
serta jumlah reduksi batu inti Leang Jarie dan Cappalombo 1.
(Sumber: Suryatman, 2022)
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Gambar 7. Diagram batang dan boxplot yang menunjukkan perbandingan persentase dan ukuran berat batu
inti Leang Jarie dan Cappalombo 1 berdasarkan pola reduksi.
(Sumber: Suryatman, 2022)

Teknik reduksi bipolar menjadi salah satu strategi untuk mengerjakan batu
inti yang berukuran kecil (Hiscock, 2015; Pargeter & Eren, 2017). Oleh karena itu,
penerapan teknik ini dibutuhkan di Cappalombo 1 (Gambar 5P dan 5Q). Teknik
tersebut juga akan berimplikasi terhadap ukuran serpih utuh yang cenderung
kecil dan homogen, seperti yang diperlihatkan pada data ukuran morfometrik
serpih utuh. Sebaliknya, teknik pukul langsung (freechand/ direct percussion) dengan
berbagai pola reduksi lebih sering digunakan di Leang Jarie karena banyak
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memanfaatkan batu inti yang berukuran besar. Pola reduksi searah dan bifasial
efektif digunakan di Leang Jarie karena mampu menghasilkan jumlah serpih yang
jauh lebih banyak. Batu inti yang besar di Leang Jarie juga akan menghasilkan
serpih utuh yang lebih besar dan beragam.

Perbandingan selanjutnya dilakukan pada kategori serpih diretus dan serpih
digunakan. Hasil analisis ukuran panjang dan lebar untuk kedua kategori tersebut
menunjukkan perbedaan yang signifikan (Kuskal-Wallis Test= p-value <0,05).
Serpih diretus dan serpih digunakan di Cappalombo 1 memperlihatkan tren
ukuran yang lebih kecil dan homogen dibandingkan dengan Leang Jarie (Gambar
8). Panjang rata-rata serpih diretus di Cappalombo 1 adalah 25,8 mm (sd=8,61)
dengan lebar 18,5 mm (sd=9,58) sedangkan di Leang Jarie berukuran rata-rata
panjang 34,8 mm (sd=13,8) dengan lebar 25,3 mm (sd=14,1). Ukuran tersebut
berbanding lurus dengan tren ukuran serpih utuh dan batu inti. Serpih diretus dan
serpih digunakan di Cappalombo 1 lebih kecil diikuti pula oleh ukuran serpih
utuh dan batu inti yang cenderung kecil. Sebaliknya, di Leang Jarie
memperlihatkan ukuran yang cenderung besar dan heterogen, diikuti oleh serpih
utuh dan batu inti yang lebih besar dan heterogen.

Serpih diretus pada kedua situs terdiri dari beberapa tipe alat, sebagaimana
tipe yang dijelaskan oleh Perston (Perston, Moore, et al., 2021). Tipe serpih diretus
di Cappalombo 1 terdiri atas artefak bipolar (bipolar artefact) berjumlah 3, gergaji
kecil (Sawlettes) berjumlah 2, Maros point berjumlah 127, mikrolit berpunggung
(backed microlith) berjumlah 8, dan serut diretus (retouched scraper) berjumlah 27.
Tipe serpih diretus di Leang Jarie terdiri atas gergaji kecil berjumlah 1, Maros point
berjumlah 25, dan serut diretus berjumlah 27 (Gambar 9). Sejumlah tipe serpih
tidak teridentifikasi karena tahapan modifikasi belum selesai dan kondisi rusak.
Dari jumlah tersebut maka tipe alat yang dihasilkan pada kedua situs menujukkan
persentase yang berbeda (Gambar 10A). Maros point lebih banyak ditemukan di
Cappalombo 1 dengan jumlah persentase sebesar 58,5%, sedangkan di Leang Jarie
sebesar 39%. Sebaliknya, tipe serut diretus ditemukan lebih banyak di Leang Jarie
dengan persentase 42,19%, sedangkan Cappalombo 1 sebesar 12,4 %.

Tipe serpih diretus di Cappalombo 1 lebih beragam karena kehadiran artefak
bipolar dan mikrolit berpunggung yang tidak ditemukan di Leang Jarie. Mikrolit
berpunggung dari Cappalombo 1 adalah subtipe mikrolit asimetris (asymmetrical
microlith) (Gambar 9R-S) (Suryatman et al., 2017). Subtipe mikrolit geometris
(geometric microlith) ditemukan di Cappalombo 1 tetapi terkonsentrasi pada
lapisan atas, berasosiasi dengan tembikar (Suryatman et al., 2021). Kehadiran
mikrolit berpunggung di Situs Cappalombo 1 menunjukkan bahwa alat batu ini
mulai diproduksi sejak periode awal Holosen Tengah atau preneolitik, tetapi
jumlahnya masih tergolong sedikit dibandingkan dengan Maros point. Subtipe
yang dihasilkan pun masih mikrolit yang bentuknya asimetris, berbeda dengan
mikrolit geometris yang ditemukan satu konteks dengan tembikar di Situs Balang
Metti (Perston, Burhan, et al., 2021; Suryatman, 2017).

Tipe alat batu lain yang menarik adalah gergaji kecil (sawlettes) dengan
jumlah sedkit yaitu di bawah 2% (n=3). Tipe gergaji kecil diperkenalkan oleh
Perston berdasarkan beberapa temuan di Situs Bulu Sippong (Perston, Burhan, et
al., 2021). Temuan gergaji kecil di kedua situs ini menunjukkan bahwa tipe ini juga
ditemukan hingga di dataran tinggi Sulawesi Selatan (Gambar 9G dan 90).

Strategi adaptasi teknologi artefak litik Toalean di Situs Leang Jarie dan Cappalombo 1, Sulawesi Selatan
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Namun demikian, keberadaannya dalam kumpulan artefak litik Toalean
seringkali terbatas, tidak pernah ditemukan dalam jumlah banyak. Fungsi dari
tipe serpih ini belum diketahui dan tentu masih perlu penelitian lebih lanjut.

Serpih diretus Serpih digunakan

Situs

Cappalombo 1

Lebar (mm)
Lebar (mm)

*- Leang Jarie

Panjang (mm) . Panjang (mm)

Gambar 8. Diagram pencar yang menunjukkan perbandingan ukuran panjang dan lebar serpih dimodifikasi
dan serpih digunakan pada kedua situs. Serpih diretus dan serpih digunakan yang ditemukan dalam kondisi
rusak tidak terakumulasi dalam data ini untuk menghindari kecenderungan bias data.

(Sumber: Suryatman, 2022)

Hasil analisis yang diuraikan selanjutnya adalah kondisi serpih diretus pada
kedua situs. Serpih dalam kondisi rusak lebih banyak ditemukan di Cappalombo
1, terutama pada tipe Maros point (Gambar 10B). Meskipun jumlah Maros point
lebih banyak di Cappalombo 1, sebagian besar justru ditemukan dalam kondisi
rusak. Maros point yang rusak sebesar 44,1%(n=56), sedangkan yang utuh sebesar
16,5% (n=21) dan yang pengerjaannya tidak sempurna 39,4% (n=50%). Sebaliknya,
Maros point rusak relatif sedikit ditemukan di Leang Jarie dengan persentase 4%
(n=1), sedangkan yang utuh sebesar 44% (n=11) dan yang pengerjaannya tidak
sempurna 52% (n=13).

Analisis data yang juga berbeda adalah teknik modifikasi serpih di kedua
situs (Gambar 10C). Perbedaan teknik tersebut adalah implikasi dari perbedaan
tipe serpih yang dihasilkan pada masing-masing situs. Teknik tekan (pressure)
lebih banyak diterapkan di Cappalombo 1 dengan persentase 70% (n=152)
sedangkan di Leang Jarie sebesar 39% (n=25). Teknik ini sangat umum digunakan
ketika meretus Maros point, terutama pada saat membuat gerigi pada kedua sisi
lateral (Perston, Moore, et al., 2021). Oleh karena itu, kehadiran Maros point yang
cukup tinggi di Cappalombo 1 juga berdampak terhadap teknik tekan yang lebih
sering diterapkan di Cappalombo 1. Sebaliknya, teknik pukul langsung (direct
percussion) lebih sering diterapkan di Leang Jarie dengan jumlah persentase
sebesar 42% (n=27) sedangkan di Cappalombo 1 sebesar 14,7% (n=32). Teknik
pukul langsung biasanya digunakan untuk merapikan sisi tajaman alat-alat serut
yang sudah mulai tumpul.

Teknik lain yang juga digunakan untuk meretus serpih adalah bipolar dan
bipolar berpunggung (Gambar 11A dan 11B). Kedua teknik ini membutuhkan
pelandas dan akan menghasilkan dua bekas pukul yang berlawanan arah.
Perbedaannya adalah teknik bipolar digunakan ketika posisi serpih yang dipukul
dari arah tepian tajaman, baik dari arah lateral maupun proksimal ke lateral.

Berkala Arkeologi Vol. 42 No. 2 November 2022



Teknik ini akan menghasilkan tipe artefak bipolar, sebagaimana yang
digambarkan oleh Perston (Perston, Moore, et al., 2021). Di sisi lain, teknik bipolar
berpunggung diterapkan dengan posisi serpih dipukul dari arah dorsal
(punggung) ke ventral (perut) atau sebaliknya. Teknik bipolar berpunggung
umumnya menghasilkan tipe alat mikrolit berpunggung (Suryatman, 2017).

W
N A/
i

Gambar 9. Serpih diretus di Leang Jarie terdiri dari tipe Maros point (A-F), gergaji kecil (G), serut diretus (H-
K) semua dari bahan chert. Serpih diretus dari Cappalombo 1 terdiri dari Maros point (L-N), gergaji kecil (O),
mikrolit berpunggung subtipe asimetris (P-S), artefak bipolar (T-U) dan serut diretus (P-W). Bahan alat batu
di Cappalombo 1 terdiri dari chert (L, M, O, P, Q, S, U, W), vulkanik (R, T), dan hematit (N, P).

(Dok. Suryatman, 2022).
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Gambar 10. Diagram batang dan boxplot yang menunjukkan perbandingan jumlah persentase dan ukuran

berat tipe serpih diretus antara Leang Jarie dan Cappalombo 1 (A). Diagram batang yang menunjukkan

persentase kondisi alat yang ditemukan untuk setiap tipe serpih di Cappalombo 1 dan Leang Jarie (B). Diagram

batang menunjukkan perbandingan pesentase teknik yang diterapkan dalam memodifikasi serpih (C)

(Sumber: Suryatman, 2022)
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Gambar 11. llustrasi perbedaan teknik bipolar (A) dan bipolar berpunggung (B) untuk meretus serpih.
(Sumber: Maloney & O’Connor, 2014, Pargeter & Eren, 2017; Perston, Moore, et al., 2021; Suryatman, 2017)

Teknik bipolar dan bipolar berpunggung menunjukkan keragaman teknik
retus serpih di Cappalombo 1 (Gambar 10C). Kedua teknik bipolar digunakan di
Cappalombo 1 yang menghasilkan tipe artefak bipolar dan mikrolit berpunggung.
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Kedua teknik bipolar ini diduga kuat adalah salah satu bagian dari strategi
knappers Toalean di Cappalombo 1. Teknik tersebut mungkin saja digunakan
sebagai alternatif karena tingginya tingkat kegagalan dalam membuat Maros point
yang biasanya menggunakan teknik tekan. Selain itu, penerapan teknik bipolar
juga digunakan untuk memanfaatkan serpih utuh yang cenderung kecil dengan
jumlah yang lebih terbatas. Sebaliknya, kemahiran dalam membuat Maros point di
Leang Jarie lebih baik sehingga tidak membutuhkan teknik bipolar dalam
memodifikasi serpih.

Perbandingan Bahan Baku Artefak Litik

Hasil analisis bahan baku menunjukkan bahwa chert masih menjadi
pilihan utama yang digunakan sebagai bahan baku pada kedua situs. Bahan chert
masih mendominasi di Cappalombo 1, tetapi bahan yang digunakan lebih
beragam dibandingkan Leang Jarie. Bahan chert di Cappalombo 1 menunjukkan
persentase 88,8% (n=7440), sedangkan bahan lain terdiri dari hematit 7,25%
(n=607), vulkanik 3,68% (n=308), dan gamping 0,2% (n=20). Bahan chert sangat
mendominasi di Leang Jarie, dengan persentase 98,9% (n=1667) dibandingkan
bahan vulkanik dengan persentase 1,07 % (n=18).

Khusus di Cappalombo 1, kategori puing serpih didominasi oleh bahan
chert, dengan persentase sebesar 93% (n=6228) (Gambar 12). Sementara untuk
serpih utuh, bahan hematit menunjukkan persentase 19,9% (n=168) dan vulkanik
12,9% (n=168). Serpih digunakan lebih banyak memanfaatkan hematit dengan
jumlah persentase 31,2% (n=25). Serpih dimodifikasi juga memanfaatkan bahan
hematit dengan persentase 18% (n=390), termasuk juga dalam membuat Maros
point dan serut diretus (Gambar 12). Tingginya persentase chert pada kategori
puing serpih menunjukkan kurang baiknya kualitas chert yang dimanfaatkan oleh
knappers Toalean di Cappalombo 1. Oleh karena itu, knappers memanfaatkan bahan
alternatif, seperti hematit dan vulkanik, sebagai bagian dari strategi adaptasi.
Sebaliknya, knappers di Leang Jarie memaksimalkan chert sebagai bahan baku
utama.

Kehadiran hematit yang merupakan bentuk mineral dari oksida besi juga
menjadi hal yang menarik di Cappalombo 1. Identifikasi bahan tersebut diperkuat
berdasarkan hasil analisis XRF dari dua sampel artefak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa komposisi oksida besi (Fe2Os) tergolong tinggi pada kedua
sampel dengan persentase antara 38 hingga 53% (Tabel 2). Bahan hematit di
Cappalombo 1 memiliki peran penting karena menunjukkan beragam fungsi.
Selain dimanfaatkan sebagai bahan pewarna dalam wupacara penguburan
(Suryatman et al., 2021), hematit juga dimanfaatkan sebagai bahan alternatif dalam
pembuatan artefak batu.

Analisis selanjutnya difokuskan pada bahan chert, yaitu bahan utama yang
digunakan pada kedua situs. Analisis dilakukan berdasarkan identifikasi
persentase korteks dan tipe korteks yang melekat pada serpih utuh dan batu inti.
Hasil analisis persentase korteks di dorsal menunjukkan bahwa sebagian serpih
utuh pada kedua situs tidak memiliki korteks (Gambar 13A). Serpih utuh yang
tidak memiliki korteks di Cappalombo 1 berjumlah 87,3% (n=482), lebih tinggi
dibandingkan serpih utuh dari Leang Jarie yang hanya 79,2% (n=495). Sebaliknya,
serpih utuh dengan korteks di bawah 50% lebih tinggi di Leang Jarie dengan
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persentase 17,3% (n=108), dibandingkan Cappalombo 1 yang hanya 10,3% (n=57).

Cappalombo 1 Leang Jarie

Serpih utuh

Serpih diretus 4

Serpih digunakan

Puing serpih

Fragmen serpih

Batu inti

0% 25% 50% 75% 100% 0% 25% 50% 75% 100%
Persentase Persentase
Material [l chen [l camping [ Hematt [ vuikanix Material [l crert [l vuikanix

Gambar 12. Perbandingan persentase jumlah bahan baku berdasarkan kategori artefak di Cappalombo 1 dan
Leang Jarie.
(Sumber: Suryatman, 2022)

Tabel 2. Komposisi oksida dari dua sampel artefak serpih bahan hematit
yang dianalisis menggunakan XRF.

Oksida Komposisi setiap sampel (%)
CPL_hematit 1 CPL_hematit 2
Fe203 38,683 52,527
SiO2 58,403 38,977
CaO 1,168 5713
P20s = 2,118
K20 0,113 0,245
As203 0,116 0,181
V205 0,070 0,178
ZnO 0,027 0,027
SrO - 0,019
ThO: = 0,015
RuO: 0,350 -
MnO 0,072 =

(Sumber: Fakhri, Hakim, Suryatman, et al., 2021)

Hasil analisis persentase korteks yang melekat pada batu inti
memperlihatkan perbedaan yang signifikan (Gambar 13B). Batu inti yang tidak
memiliki korteks di Leang Jarie sebanyak 48,5% (n=16), sedangkan di Cappalombo
1 lebih tinggi dengan persentase sebanyak 77,1% (n=37). Batu inti yang memiliki
korteks di bawah 50% di Situs Leang Jarie lebih tinggi dengan persentase 42,4%
(n=14) dibandingkan Cappalombo 1 sebesar 22,9% (n=11). Batu inti dengan
persentase korteks di atas 50% bahkan masih ditemukan di Leang Jarie dengan
persentase 9% (n=3), sementara di Cappalombo 1 sudah tidak ditemukan.
Perbedaan lain juga terlihat pada tipe korteks untuk setiap bahan chert yang
dimanfaatkan (Gambar 13C dan 13D). Serpih utuh dan batu inti dari Leang Jarie
tidak hanya menggunakan chert yang memiliki tipe korteks singkapan (outcrop)
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tetapi juga tipe korteks sungai (river). Sebaliknya, di Cappalombo 1 pemanfaatan
chert lebih homogen dengan tipe korteks singkapan.

B
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Serpih utuh (Material Chert) Batu inti (Material Chert)
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Gambar 13. Diagram batang perbandingan persentase jumlah serpih utuh chert berdasarkan persentase
korteks pada bagian dorsal (A). Diagram batang perbandingan persentase batu inti chert berdasarkan
pesentase korteks (B). Diagram batang perbandingan tipe korteks serpih utuh chert pada setiap pesentase
korteks (C). Diagram batang perbandingan tipe korteks batu inti chert pada setiap persentase korteks (D).
(Sumber: Suryatman, 2022)

Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa knappers Toalean pada kedua
situs memanfaatkan sumber chert dilokasi yang berbeda. Knappers Toalean di Situs
Leang Jarie mengambil bahan tidak hanya dari sumber primer atau singkapan,
tetapi juga bahan yang terbawa oleh sungai atau sumber sekunder. Sebaliknya,

knappers Toalean di Situs Cappalombo 1 hanya memanfaatkan bahan yang diambil
langsung dari sumber primer.

Survei dan Identifikasi Sumber Bahan Chert

Survei dilakukan untuk mengetahui sumber bahan chert yang digunakan
knappers Toalean di kedua situs. Sumber bahan yang berada dekat dengan Leang
Jarie dinamai sumber bahan 1 (SB1), sedangkan sumber bahan yang dekat dengan
Cappalombo 1 dinamai sumber bahan 2 (SB2). SB1 berada di sebelah tenggara
Leang Jarie, berjarak 3,5 km. Secara administratif, lokasi SB1 masih berada di desa
yang sama dengan Leang Jarie. SB1 secara astronomis terletak pada titik 5°02'51,3”
LS dan 119°43’0,3” BT dengan ketinggian 56 mdpl. SB1 berada di sepanjang sungai
musiman yang tidak jauh dari permukiman warga dan jalan poros Makassar-Bone
(Gambar 14A). Lokasi SB1 dikenal oleh warga sekitar dengan nama Pattunuang
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Asue (dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai “pembakaran anjing”). Lokasi
SB1 sebagai sumber bahan baku chert sebelumnya juga pernah disebutkan oleh
Perston (Perston, Brumm, et al., 2021).

Gambar 14. Lokasi SB1 yang berada di sepanjang sungai musiman (A). Kerakal dan brangkal chert yang
ditemukan tersebar di pinggir sungai SB1 (B, C, D). Singkapan chert yang tersisip di bolder gamping di sekitar
SB1 (E dan F).

(Dok. Suryatman, 2019)

Kondisi sungai lokasi SB 1 pada saat survei di bulan Oktober 2019 mengalami
kekeringan. Bahan chert berupa kerakal (pebble) dan brangkal (cobble) tersebar dan
sangat mudah ditemukan di sepanjang sungai (Gambar 14B dan 14C). Korteks
yang terlihat pada batuan ini telah mengalami pembundaran (rounded) dan terlihat
bekas benturan di sejumlah sisi akibat terbawa sungai dalam jangka waktu yang
relatif lama. Beberapa sampel batuan yang dipangkas menunjukkan inti batuan
bersilika berwarna coklat terang dan abu-abu. Selain itu, ditemukan pula
singkapan chert yang tersisipkan di dalam bolder gamping. Lokasinya hanya
berjarak 100 meter dari titik koordinat awal SB 1 (Gambar 14E dan 14F). Ukuran
panjang singkapan chert antara 10 hingga 30 cm. Korteks yang terlihat pada bahan
chert cenderung tebal, kasar, dan lapuk. Inti batuan yang tersingkap
memperlihatkan silisifikasi mineral yang berwarna coklat gelap, coklat terang,
dan abu-abu.

Ketersedian sumber batuan chert di lokasi SB1, baik sumber primer
(singkapan) maupun sekunder (sungai), berbanding lurus dengan analisis tipe
korteks artefak serpih batu dari Leang Jarie. Knappers Toalean di Leang Jarie
memanfaatkan kedua sumber bahan tersebut yang kemudian menghasilkan batu
inti dan serpih yang cenderung besar. Oleh karena itu, sangat memungkinkan
lokasi SB1 menjadi lokasi pengambilan bahan oleh knappers Toalean di Leang Jarie.

Selanjutnya, SB2 adalah lokasi sumber bahan yang berada di sebelah utara
Cappalombo 1 dan berjarak 856 m (Gambar 15). Secara astronomis, terletak pada
titik 5°04'2,7” LS dan 119°57°43,7” BT dengan ketinggian 551 mdpl. Lokasi ini
terletak di sepanjang lereng-lereng bukit karst dengan kondisi permukaan tanah
yang miring. Sumber bahan chert yang terlihat berupa singkapan yang tersisip di
dalam blok-blok gamping (Gambar 15A, 15C dan 15D). Hampir semua kondisi
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bahan chert memiliki garis-garis retakan dan sebagian besar tidak tertutup oleh
korteks. Warna inti batu yang mengalami silisifikasi umumnya adalah hitam,
coklat terang, dan coklat gelap. Pecahan-pecahan chert juga terlihat berserakan di
permukaan tanah yang miring dan tidak jauh dari singkapan tersebut (Gambar
15E dan 15F). Pecahan-pecahan didominasi oleh ukuran chert yang kecil, yaitu
antara 5 hmgga 10 cm.

Gambar 15 Loka5| SBZ yang berada d| Iereng Iereng bukit karst sebelah utara Situs Cappalombo 1
(A, B). Singkapan chert yang terlihat pada blok-blok gamping (A, C, D). Chert dalam bentuk pecahan-
pecahan kecil yang berserakan di lokasi SB2 (B, E dan F).

(Dok. Suryatman, 2021)

Ketersedian sumber batuan chert di lokasi SB2 berbanding lurus dengan hasil
analisis artefak serpih batu dari Cappalombo 1. Tipe korteks singkapan yang
homogen di Cappalombo 1 menunjukkan pemanfaatan bahan berasal dari sumber
primer yang tersedia di lokasi SB2. Garis-garis retakan yang terlihat pada inti
batuan juga menunjukkan kualitas bahan yang kurang baik di lokasi tersebut.
Kondisi ini menyulitkan para knappers untuk menghasilkan serpih-serpih utuh
yang berukuran panjang dan menyisakan puing serpih yang lebih banyak. Hasil
analisis serpih utuh dan batu inti di Cappalombo 1 memperlihatkan ukuran yang
cenderung kecil serta menyisakan puing serpih yang melimpabh.

Uraian selanjutnya adalah hasil analisis XRF yang dilakukan pada empat
sampel bahan chert (Tabel 3). Sampel masing-masing diambil dari dataran rendah,
yaitu Leang Jarie dengan kode LJR-chert dan SB1 dengan kode SB1-chert. Sampel
dari dataran tinggi yaitu Cappalombo 1 dengan kode CPL-chert dan SB2 dengan
kode SB2-chert. Hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi oksida pada sampel
LJR-chert tidak jauh berbeda dengan dan SB1-chert. Begitu pula dengan sampel
CPL-chert yang tidak jauh berbeda dengan sampel SB2-chert.

Semua sampel material chert memperlihatkan komposisi oksida yang
didominasi oleh silika (S5iO2) dengan persentase di atas 90% (Tabel 3). Komposisi
silika pada sampel LJR-chert dan SBl-chert sangat tinggi dengan persentase
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mencapai 99%. Di sisi lain, sampel CPL-chert dan SB2-chert sedikit lebih rendah
dengan persentase yang tidak jauh berbeda yaitu antara 91 hingga 93%. Komposisi
lain yang ada pada sampel CPL-chert dan SB2-chert dan tidak ada di kedua sampel
di dataran rendah adalah aluminium (Al:Os) dengan persentase antara 2,9 hingga
4,2%. Selain itu, Komposisi lain yang ada adalah oksida besi (FexOs) dengan
persentase antara 2,7 hingga 3,5% sedangkan dua sampel lainnya di dataran
rendah hanya di bawah 0,03%.

Tabel 3. Komposisi oksida berdasarkan analisis XRF dari sampel material chert yang
diambil dari artefak di Situs leang Jarie dan Cappalombo 1 dan material dari SB1 dan SB2.

Oksida Komposisi setiap sampel (%)
LIR-chert SB1-chert CPL-chert SB2-chert

SiO: 99,01 99,64 91,359 92,622
Al203 = - 4,282 2,951
P20s 0,51 - - -
Fe20; 0,023 0,0281 3,547 2,756
CaO 0,255 0,167 0,175 1,546

cl 0,095 - - -
Nb2Os 0,0329 0,0141
MoO: 0,0279 0,0109

In20; 0,0124 0,0055
SnO; 0,0116 0,019
Sb203 0,0088 0,015
RuO4 0,0084 -

Rh;03 0,0054 - -

K20 - 0,107 0,047 0,085
RuO: - - 0,241 -
Cs20 - - 0,060 -

K20 - - 0,047 0,085
MnO - - 0,039 0,019

Sm0: - - 0,037 -
Ag203 = - 0,020 -
ZnO - 0,008 0,08

Sumber: Suryatman, 2022

Hasil analisis XRF semakin memperkuat dugaan bahwa knappers di Leang
Jarie dan Cappalombo 1 mengambil bahan chert tidak jauh dari masing-masing
situs. Bahan chert di Leang Jarie memiliki komposisi silika yang lebih tinggi
dengan persentase di atas 99%. Sebaliknya, bahan chert di Cappalombo 1 memiliki
komposisi silika di bawah 93%, yang kemudian bercampur dengan oksida besi
dan aluminium. Diketahui bahwa wilayah Bontocani yang ada di dataran tinggi
Sulawesi Selatan memang sangat kaya dengan endapan bijih besi (Utoyo, 2008).
Oleh karena itu, batuan chert yang dimanfaatkan oleh knappers Toalean di
Cappalombo 1 juga memiliki senyawa oksida besi yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan Leang Jarie.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perbandingan diketahui terdapat perbedaan karakter
teknologi artefak litik pada kedua situs. Lingkungan yang berbeda, terutama
ketersediaan bahan baku chert di setiap wilayah, menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perbedaan tersebut. Hasil pengamatan langsung di lokasi sumber
bahan baku, blok-blok chert di sekitar Cappalombo 1 kurang baik karena kondisi
bahan mengalami banyak retakan-retakan alami yang mengakibatkan bahan baku
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mudah pecah. Kondisi tersebut menyulitkan para knappers menghasilkan serpih
yang cenderung utuh dan lebih banyak menghasilkan serpih yang lebih kecil.
Sebaliknya, sumber bahan baku di sekitar Situs Leang Jarie menunjukkan material
yang lebih kompak sehingga kualitasnya lebih baik dan cenderung mudah
menghasilkan serpih yang relatif utuh dan ukuran yang lebih beragam.

Kondisi bahan baku yang berbeda selanjutnya berdampak terhadap proses
pembuatan artefak litik. Proses reduksi di Cappalombo 1 menghasilkan puing
yang melimpah dan serpih utuh yang sedikit jika dibandingkan dengan artefak
litik dari Leang Jarie. Serpih utuh dan batu inti di Cappalombo 1 juga cenderung
kecil dibandingkan dengan Leang Jarie. Selain itu, kemampuan knappers Toalean
di Cappalombo 1 dalam membuat Maros point juga kurang baik karena lebih
dominan dalam kondisi yang rusak, berbeda dengan Leang Jarie yang lebih
banyak dalam kondisi utuh.

Para knappers Toalean kemudian menerapkan berbagai strategi adaptasi
untuk mengatasi masalah tersebut. Strategi adapatasi di antaranya adalah
memanfaatkan sumber bahan baku yang tersedia di setiap lingkungan situs.
Knappers di Cappalombo 1 mencoba memanfaatkan bahan baku lain karena
kualitas chert yang tersedia kurang baik. Bahan yang juga dimanfaatkan di
Cappalombo 1 adalah hematit dan vulkanik. Sebaliknya, pemanfaatan chert di
Leang Jarie cenderung homogen karena kualitasnya yang sudah sangat baik.

Strategi adaptasi teknologi selanjutnya diterapkan, baik pada saat proses
reduksi maupun meretus alat serpih. Knappers Toalean di Cappalombo 1
menerapkan teknik bipolar untuk mengerjakan batu inti yang cenderung kecil.
Penerapan teknik bipolar memang menjadi salah satu strategi penyerpihan batu
yang sangat efektif untuk mengerjakan batu inti berukuran kecil (Hiscock, 2015;
Pargeter & FEren, 2017). Sebaliknya, knappers di Leang Jarie lebih banyak
menerapkan teknik pukul langsung dengan pola reduksi searah dan bifasial. Batu
inti di Leang Jarie juga lebih sering dipangkas dan menghasilkan serpih utuh yang
lebih banyak karena kualitas bahan baku yang lebih baik.

Adaptasi teknologi juga terlihat saat proses peretusan serpih. Para knappers
Toalean di Cappalombo 1 cenderung menghasilkan serpih retus yang berukuran
kecil. Kondisi serpih utuh kecil mengharuskan para knappers berpikir strategis
untuk menerapkan teknik retus yang lebih beragam. Selain teknik pukul langsung
dan tekan, teknik lain yang diterapkan di Cappalombo 1 adalah bipolar dan
bipolar berpunggung. Keragaman teknik tersebut tentu berimplikasi terhadap
variasi tipe serpih diretus. Selain Maros point, serut diretus, dan gergaji kecil, tipe
lain yang dihasilkan di Cappalombo 1 tetapi tidak ditemukan di Leang Jarie
adalah artefak bipolar dan mikrolit berpunggung.

Mikrolit berpunggung pada lapisan preneolitik di Cappalombo 1 adalah
temuan yang menarik dan perlu didiskusikan lebih lanjut. Meskipun jumlahnya
sedikit dan belum berbentuk geometris, namun kehadirannya dalam kumpulan
budaya Toalean di situs ini diperkirakan sebagai bagian dari strategi adaptasi
yang tercipta secara mandiri atau inovasi lokal sejak periode preneolitik. Lapisan
atas yang berkonteks dengan tembikar di Cappalombo 1 menunjukkan tren
temuan mikrolit berpunggung yang semakin meningkat dan sebaliknya tren
temuan Maros point yang semakin menurun (Fakhri et al., 2018; Suryatman et al.,
2021). Data pendukung lainnya juga terlihat dari hasil penelitian di Balang Metti
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dan Panningnge. Pada lapisan neolitik, temuan mikrolit berpunggung di kedua
situs yang relatif melimpabh, seiring dengan temuan Maros point yang mengalami
penurunan drastis (Carlhoff et al., 2021; Suryatman et al., 2017). Kemunculan
mikrolit berpunggung pada lapisan preneolitik di Situs Cappalombo 1
diperkirakan merupakan tahap awal dari penurunan tren teknologi Maros point
pada periode selanjutnya di seluruh budaya Toalean. Namun demikian,
interpretasi ini masih membutuhkan penelitian lebih lanjut dan dukungan data
yang lebih luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian artefak litik pada kedua situs Toalean di dataran rendah
dan tinggi Sulawesi Selatan menunjukkan adanya karakter teknologi yang
berbeda. Sumber bahan baku chert yang tersedia di lingkungan sekitar masing-
masing situs adalah salah satu faktor yang menyebabkan adanya perbedaan
tersebut. Kualitas chert yang berbeda mendorong para knappers di setiap situs
menerapkan strategi adaptasi yang berbeda. Knappers di Cappalombo 1
memanfaatkan sumber bahan lain yang tersedia sebagai bahan baku karena
kualitas chert yang kurang baik. Adaptasi teknologi yang kemudian diterapkan
adalah dengan lebih banyak menerapkan teknik bipolar. Penerapan teknik
tersebut untuk mereduksi batu inti dan meretus sejumlah alat serpih yang
cenderung kecil. Sebaliknya, para knappers di Leang Jarie hanya memanfaatkan
bahan baku chert karena kualitasnya yang baik. Adaptasi teknologi yang
kemudian diterapkan di Leang Jarie adalah mereduksi batu inti dengan teknik
pukul langsung dan menghasilkan jumlah serpih utuh yang jauh lebih banyak
dibandingkan dengan Cappalombo 1.
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